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BAB III 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian bab sebelumnya mengenai pelaksanaan keselamatan 
dan kesehatan kerja bagi pekerja perempuan yang bekerja pada malam hari di 
Hotel Grand Quality Yogyakarta, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa di 
dalam melaksanakan program keselamatan dan kesehatan kerja pihak hotel telah 
memenuhi sebagian ketentuan-ketentuan yang berkaitan dengan hal tersebut. 
Ketentuan yang sudah terpenuhi dapat ditinjau dari pasal 76  ayat (1), (2) dan (3) 
yang menyatakan bahwa pekerja dibawah umur 18 tahun dilarang bekerja, 
kemudian pekerja perempuan yang sedang hamil yang diikuti dengan surat 
keterangan dokter dilarang bekerja yang dapat menyebabkan bahaya dalam 
dirinya, serta pekerja perempuan yang bekerja pada malam hari berhak atas 
makanan dan minuman yang bergizi serta dilindungi dalam hal kesusilaan dan 
keamanan di tempat kerja. Kemudian ketentuan lainnya yang sudah terpenuhi 
dapat dilihat dari Pasal 86 ayat (1) dan ayat (2) yang menyatakan bahwa setiap 
pekerja berhak atas perlindungan terhadap moral, kesusilaan dan perlakuan yang 
sesuai dengan harkat dan martabat manusia serta nilai-nilai agama, dan untuk 
melindungi keselamatan pekerja/buruh guna mewujudkan produktivitas kerja 
yang optimal diselenggarakannya upaya keselamatan dan kesehatan kerja. Pihak  
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Hotel juga telah memberikan pekerja kartu asuransi kesehatan yang dalam 
pelaksanaannya diseleraskan dengan ketentuan peraturan dalam Undang-Undang 
Nomor 23 tahun 1992 tentang Kesehatan Kerja dan melakukan pemeriksaan 
keselamatan dan kesehatan kerja setiap hari senin, rabu, dan jumat yang 
disesuaikan dengan Peraturan Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi No: 
PER.05/MEN/1996 tentang Keselamatan Kerja dan Sistem Manajemen 
Kesehatan. Berkaitan dengan pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja ada 
beberapa hal-hal yang belum terlaksana secara penuh dalam hal pencahayaan 
dan ketentuan peraturan perundang-undangan, yaitu dalam kajian Pasal 76 ayat 
(4) Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dan dalam 
Pasal 2 ayat (2) Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 
KEP. 224/Men/2003 mengenai angkutan antar jemput bagi pekerja perempuan 
yang bekerja pada malam hari. 
B. Saran 
Untuk meningkatkan upaya pelaksanaan keselamatan dan kesehatan 
kerja bagi pekerja perempuan khususnya pekerja perempuan pada malam hari di 
Hotel Grand Quality Yogyakarta, maka penulis memberikan saran kepada:  
1. Manajemen Hotel Grand Quality Yogyakarta 
a. Melaksanakan aturan yang menyatakan bahwa pekerja perempuan 
yang bekerja pada malam hari difasilitasi antar-jemput sesuai dengan 
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Pasal 76 ayat (4) Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan. 
b. Meningkatkan pencahayaan yang cukup di area kerja. 
c. Pada saat waktu kerja pada malam hari dikehendaki adanya 
tambahan pendampingan penjagaan dari bagian keamanan resmi. 
d. Memberikan makanan dan minuman serta suplemen tambahan bagi 
pekerja perempuan yang bekerja pada malam hari. 
 
2. Para pekerja khususnya pekerja perempuan yang bekerja pada malam hari 
a. Mengerti jelas akan perjanjian kerja yang ditandatangani. 
b. Bekerja sesuai kewajiban, waktu kerja dan job description. 
c. Menjaga stabilitas kesehatan dan keselamatan diri pada saat bekerja pada 
malam hari.  
 
3. Pihak Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi D.I Yogyakarta 
Seperti yang telah diuraikan, hendaknya pengawasan terhadap penerapan 
Undang-Undang terkait dengan Kesehatan dan Keselamatan Kerja semakin 
ditingkatkan, agar perlindungan terhadap pekerja khususnya mengenai 
angkutan antar jemput terhadap pekerja perempuan yang bekerja  pada 
malam hari supaya pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja semakin 
stabil dan terpenuhi. 
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